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BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat diperoleh

simpulan sebagai berikut.

1) Proses ritual adat Kasariga dalam pelaksanaannya terdiri atas delapan tahap

yakni (1) tahap Kaghombono Oe, (2) tahap Kagogasa, (3) tahap Kaghorono rewu,

(4) tahap Dowele, (5) tahap Kapunto, (6) tahap Dolinda, (7) tahab Barasanji, (8)

tahap Haro’a. Setiap tahap dalam ritual adat Kasariga memiliki bacaan maupun

perangkat-perangkat.

2) Simbol yang terdapat dalam ritual adat Kasariga ada dua yakni simbol verbal

dan non verbal. Simbol verbal ditemukan ada 67 simbol, sedangkan simbol non

verbal ditemukan ada 43 simbol yang masing-masing memiliki arti dan makna.

3) Makna simbol yang terdapat dalam ritual adat Kasariga di desa Kogholifano,

Kabuptan Muna menggambarkan bahwa: (1) manusia harus selalu memohon atau

meminta pertolongan kepada Allah SWT, (2) manusia harus selalu bersyukur

kepada Allah SWT atas nikmat dan karunia yang telah diberikan, (3) manusia

harus selalu berbuat baik kepada sesamanya.

4) Pemaknaan simbol dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui makna yang

terdapat dalam ritual adat Kasariga.
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5.2 Saran

Adanya keterbatasan waktu dalam penelitian tarhadap ritual adat Kasariga

hanya dilihat dari sisi pendekatan semiotik Sander Purce, sehingga hasil

analisisnya masih terbatas dan bersifat semiotik saja yang hanya memfokuskan

pada permasalahan mengenai pemaknaan terhadap simbol. Oleh sebab itu, saran

yang disampaikan yang berkaitan dengan penelitian ini adalah sebagai berikut.

1) Hasil penelitiaan ini hanya bersifat sementara, artinya masih memberi peluang

untuk dilakukan penelitian lebih lanjut. Sehingga, pembahasan tarhadap ritual

adat Kasariga sangat perlu untuk dilanjutkan lagi. Hal ini disebabkan oleh

kebudayaan yang bersifat dinamis.

2) Penelitian ini perlu dilanjutkan dengan menggunakan pendekatan yang lain

untuk mengungkap masalah-masalah yang ada dalam ritual adat Kasariga

khususnya pada masayarakat Muna desa Kogholifano


